
Sepanjang 2018, Indonesia berduka. Rentetan bencana alam terjadi

dan memakan korban yang tidak sedikit. Tidak terhindarkan, Indonesia terletak di Lingkaran Api
Pasifik dimana bencana berada tepat di hadapan masyarakat Indonesia. Gempa dan tsunami yang
terjadi di Palu dan Donggala sepatutnya menjadi pengingat bagi seluruh masyarakat di Indonesia.
Kita perlu menyadari kenyataan jika Indonesia sendiri berada di atas lempeng tektonik yang
berpotensi menghasilkan gempa. Data dari Pusat Studi Gempa Nasional menyebutkan jumlah sesar
aktif di Indonesia pun bertambah, pada tahun 2010 tercatat 81 sesar dan di tahun 2017 menjadi 295
sesar aktif. Lalu bagaimana kita bisa hidup berdampingan dengan potensi bencana yang tinggi. Ada
beberapa hal yang menjadi fokus antisipasi bagi kita bersama. Pertama, negara harus menghentikan
segala bentuk pembangunan yang bisa meningkatkan kerentanan seperti proyek reklamasi, tambang
di pesisir, ekspansi lahan mangrove menjadi wilayah sawit atau tambak udang. Proyek Esktraktif
dan Eksploitatif meningkatkan kerentanan bencana dan menempatkan masyarakat sebagai korban.
Kedua, struktur bangunan yang ramah terhadap bencana. Ketiga, pemerintah perlu untuk
membangun hutan mangrove di pesisir Indonesia. Keempat, sosialisasi tentang bencana dan jalur
evakuasi yang melibatkan seluruh komponen masyarakat.
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